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Abstract 
Polypropylene is a plastic material which is widely used as food packaging and house hold appliances, 

because a polypropylene plastic has the properties of a strong material, hard and resistant to high temperature. 

It is necessary to do research about the use of recycled materials in the manufacture of products from 

polypropylene plastic material. This research aims to compare the results of the tensile test and impact test of 

polypropylene materials. 

This research, using material of pure polypropylene, first recycling of polypropylene and the second 

recycling of polypropylene. The manufacture of specimens using injection molding machine. Testing done by 

tensile test with ISO 527-1b and impact test with charpy ISO 179 methods. 

The results of the research that has been done to get the value of the tensile strength maximum at the 

polypropylene pure by 36,77 MPa, first recycling polypropylene by 26,263 MPa and the value of the tensile 

test of the last recycling 2 polypropylene by 27,310 MPa. The maximum value of impact test on pure 

polypropylene amount to 27,995 Joule, polypropylene recycle 1 of amounted to 17,110 Joule and polypropylene 

2 amount to 9,791 Joule. It can be concluded that the use of the pure material, it has the properties of brittle 

and found that the more of the material is recycled that decreases the quality of that material. 
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1. Pendahuluan 

 Penggunaan plastik semakin populer dikalangan masyarakat Indonesia dari peralatan 

rumah tangga atau pun dikalangan industri. Bertambahnya zaman semakin banyak pula penggunaan 

plastik yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia (Tiwan, 2008). Semakin meningkatnya 

penggunaan plastik dapat menimbulkan dampak negatif seperti pencemaran lingkungan. Sampah 

plastik membutuhkan waktu yang panjang untuk bisa hancur dan dapat terurai dengan baik. 

Penggunaan bahan plastik bisa kita jumpai dikehidupan sehari-hari dari peralatan rumah tangga, 

kemasan produk sampai hiasan-hiasan yang dipakai kaum wanita yang lebih dikenal dengan 

aksesoris. Plastik sendiri  mempunyai banyak karakteristik   yang bisa digunakan sesuai dengan 

kebutuhan (Imam, 2005). 

Siddique (2008) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan konsumsi pada 

plastik yaitu densitas yang rendah, kekuatan, desain yang mudah digunakan, dapat disusun, umur 

yang panjang, massa yang ringan, dan biaya yang rendah. Karakteristik plastik sangat beragam, serta 

proses biodegradasi bahan plastik berlangsung sangat lambat, sehingga aspek daur ulang dinilai 

perlu menjadi pertimbangan dalam program manajemen sampah plastik.  

Shent dkk, (1999) menyebutkan bahwa dalam daur ulang plastik, dibutuhkan pemisahan plastik 

menjadi plastik individual sesuai jenis resinnya, yang bertujuan untuk menghasilkan plastik dari 

bahan daur ulang yang berkualitas. Dalam hal ini contohnya daur ulang plastik dari bahan 

polipropilen. Polipropilen sendiri merupakan termoplastik yang mempunyai sifat padat, kuat dan 

keras sehingga menjadi penyebab terjadinya pencemaran lingkungan yang potensial. Namun 

kebanyakan masyarakat hanya mengetahui sifat plastik pada umumnya seperti elastis, kuat, 

memanjang, lentur dan tahan air, maka dengan referensi penelitian terdahulu  dilakukan beberapa 

pengujian agar mendapatkan sifat mekanis  dari plastik murni dan daur ulang polipropilen sebagai 

tambahan pengetahuan bagi masyarakat. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah plastik polipropilen murni yang di daur ulang 

sebanyak 2 kali, seperti yang diketahui polipropilen merupakan polimer plastik yang penggunaan 

nya berada di posisi ketiga dibawah polietilena (PE) dan polivinil klorida (PVC). Spesimen yang 

digunakan berdasarkan ISO 294-1. Pengujian dialkukan yaitu uji tarik dan impak, selanjutnya 

masing masing spesimen akan di uji tarik dengan standar ISO 527-1b dan uji impak dengan metode 

charpy ISO 179. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

  Tabel 4.1Hasil perhitungan nilai kuat tarik material polypropylene bahan murni , daur 

ulang 1 dan daur ulang 2 

Nilai uji kuat tarik σ ( Mpa) 

No PP Murni PP DU 1 PP DU 1 

1 35.802 22.784 27.202 

2 36.75 25.422 26.181 

3 36.836 25.613 26.618 

4 37.007 34.539 27.323 

5 37.748 25.859 27.458 

6 37.52 26.199 27.243 

7 37.558 25.674 27.645 

8 35.807 255.544 26.714 

9 35.951 25.368 27.656 

10 37.052 25.622 28.061 

AVARAGE 36.777 26.263 27.31 

STDEV 0.673 3.054 0.65 

MAX 37.508 34.054 28.243 

MIN 35.802 22.784 26.181 

 

 
 

 Gambar 4.1 Nilai uji rata-rata uji tarik PP murni, PP DU 1 dan PP DU 2 
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Tabel 4.1 menerangkan bahwa spesimen material polipropilen yang berbahan murni, daur ulang 

1 dan daur ulang 2 masing-masing mendapatkan nilai rata-rata uji tarik sebesar 36,228 Mpa, 25,086 

Mpa, dan 26, 896 Mpa dan memiliki standar deviasi sebesar 0,603, 0,998, dan 0,612. Dapat 

disimpulkan bahwa material polipropilen yang berbahan murni yang memiliki nilai rata-rata uji tarik 

paling tinggi serta rendah penyimpangannya. 

 

Tabel 4.2Hasil perhitungan nilai regangan material polypropylene bahan murni , daur ulang 1 dan 

daur ulang 2 

Nilai Regangan ε 

No PP Murni PP DU 1 PP DU 1 

1 0.24 0.601 0.207 

2 0.257 0.581 0.118 

3 0.319 0.661 0.126 

4 0.241 0.19 0.133 

5 0.281 0.67 0.138 

6 0.277 0.272 0.241 

7 0.236 0.591 0.261 

8 0.237 0.546 0.261 

9 0.278 0.551 0.192 

10 0.267 0.557 0.257 

AVARAGE 0.264 0.523 0.178 

STDEV 0.026 0.16 0.058 

MAX 0.236 0.67 0.261 

MIN 0.236 0.19 0.118 

 

 
 

Gambar 4.2 Nilai Rata-rata regangan PP murni, PP DU 1 dan PP DU 2 
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0,521, 0,177 dan memiliki standar deviasi sebesar 0,027, 0,027, dan 0,058. Dapat disimpulkan 

bahwa material polipropilen berbahan murni, daur ulang 1 dan daur ulang 2 mempunyai sifat getas 

dibuktikan dengan rendahnya nilai regangan 

 

Tabel 4.3 Hasil perhitungan nilai modulus elastisitas material polipropilen bahan murni , daur 

ulang 1 dan 2 

Nilai Modulus Elastisitas E (MPa) 

No PP Murni PP DU 1 PP DU 1 

1 148.846 37.864 131.286 

2 142.885 43.701 221.131 

3 115.306 38.701 211.036 

4 153.09 181.273 204.109 

5 133.061 38.565 198.396 

6 135.355 96.037 116.836 

7 157.018 43.388 105.623 

8 159.055 46.773 206.345 

9 129.134 45.979 168.772 

10 138.669 45.321 109.102 

AVARAGE 140.636 61.828 167.264 

STDEV 13.065 45.321 46.778 

MAX 159.055 181.275 221.131 

MIN 115.306 37.864 105.623 
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Gambar  4.3 Nilai Rata-rata modulus elastisitas PP murni, PP DU 1 dan PP DU 2. 

 

Tabel 4.3 memberikan keterangan bahwa nilai rata-rata modulus elastisitas material 

polipropilen murni, daur ulang 1 dan daur ulang 2 sebesar 138, 973, 58,591, dan 164,717 Mpa dan 

memiliki standar deviasi sebesar 13,367, 58,591, 164,717. Dapat disimpulkan bahwa spesimen 

material polipropilen berbahan daur ulang 2 mempunyai siafat elastis, ditunjukan dengan besarnya 

nilai modulus elastisitas. 

 

Penurunan Tegangan Tarik 

 

 

Gambar 4.4 Perbandingan tegangan tarik  material PP murni dan PP Daur ulang 1 dan 2 
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 Dari grafik 4.8 dapat dijelaskan bahwa perbandingan kekuatan tegangan tarik antara 

polipropilen murni dan polipropilen daur ulang yang mengacu pada nilai tegangan tarik polipropilen 

murni mengalami penurunan persentase antara PP murni dan PP DU 1 mendapatkan penurunan 

persentase 2.85 % sedangkan perbandigan antara PP murni dengan PP DU 2 mendapatkan nilai 

2.57%. Hal ini dikarenakan bahan daur ulang 1 dan daur ulang 2 sudah melalui beberapa proses 

pembentukan dan proses pemanasan secara berulang-ulang. 

 

Hasil Pengujian Impak 

Tabel 4.4 Hasil perhitungan uji impak material PP murni, daur ulang 1 dan daur ulang 2 

Nilai energi yang diserap (Joule) 

No PP Murni PP DU 1 PP DU 1 

1 30.58 11.559 5.666 

2 30.58 17.677 11.559 

3 24.018 11.559 11.559 

4 30.58 24.018 5.666 

5 24.018 11.559 11.559 

6 30.58 17.677 11.559 

7 30.58 17.677 11.559 

8 24.018 24.018 5.666 

9 24.018 17.677 11.559 

10 30.58 17.677 11.559 

AVARAGE 27.995 17.11 9.791 

STDEV 3.388 4.558 6.897 

MAX 30.58 24.018 11.559 

MIN 24.018 11.559 5.666 

 

 
 

Gambar 4.4 Nilai rata-rata nilai uji impak PP murni, PP DU 1, PP DU 2 
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Grafik 4.4 didapatkan hasil yang berbeda spesimen uji impak antara polipropilen murni , daur 

ulang 1 dan  2. Polipropilen murni berada diurutan tertinggi karena mampu menahan beban kejut 

atau dapat menyerap energi impak dengan nilai tertinggi yaitu 30.58 joule. 

 

Penuruna Nilai Uji Impak 

 

 

Grafik 4.5 Perbandingan Nilai Impak material PP murni, PP DU1 dan  PP DU 2 

 

Dari grafik 4.10 dapat dijelaskan bahwa perbandingan nilai uji impak antara polipropilen 

murni dan polipropilen daur ulang yang mengacu pada nilai uji impak polipropilen murni mengalami 

penurunan persentase antara PP murni dan PP DU 1 mendapatkan penurunan persentase 3.85 % 

sedangkan perbandigan antara PP murni dengan PP DU 2 mendapatkan nilai 6.5%. Sama seperti 

halnya dengan uji tarik nilai impak pun mengalami penurunan disebabkan oleh spesimen sudah 

melalui tahapan proses pembentukan dan pemasan secara berulang-ulang sehingga adanya penuruna 

kulaitas dari spesimen tersebut. 

 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang komparasi sifat mekanis polipropilen dengan variasi 

bahan murni, daur ulang 1 , dan 2 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Hasil analisa dan pengujian kuat tarik menunjukkan bahwa polipropilen yang berbahan murni lah 

yang mempunyai nilai kuat tarik tertinngi dengan nilai 36,228 MPa dan nilai uji impak maksimal 

pada variasi polipropilen murni sebesar 30,58 Joule. Penggunaan bahan daur ulang 1 dan daur ulang 

2  sebagai produk polipropilen dapat menurunkan sifat mekaniknya, diantaranya uji tarik dan uji 

impak, karena bahan yang digunakan sudah melalui proses pembentukan dan proses pemanasan 

berulang-ulang. 
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